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ABSTRAK 

 

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisa apakah X selaku nakhoda dapat 

dikenakan pertanggungjawaban pidana yang telah melayarkan Kapal Feri BB 

tidak sesuai dengan standar kelaikan laut sehingga mengakibatkan tenggelam dan 

kematian. Persyaratan standar kelaikan laut atau kapal telah diatur dalam 

ketentuan Pasal 117 ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran dan terdapat ketentuan pidana yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 

302 ayat (3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Terkait 

dengan X selaku nakhoda yang melayarkan Kapal Feri BB tidak sesuai standar 

kelaikan laut tersebut dapat dikenakan pertanggungjawaban pidana karena telah 

memenuhi 3 (tiga) unsur kesalahan yaitu sebagai mampunyai suatu bentuk 

kesengajaan dan kealpaan, mampu bertanggung jawab, dan tidak adanya alasan 

pemaaf. 
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ABSTRACT 

 

The final report aims at analyzing whether X as the skipper of the ship can be 

sued to be responsible from criminal aspect for having sailed the ship of BB Ferry 

not in accordance with the standard of sea worthiness which leads to the sink of 

the ship and death victims. The requirement of sea standard of worthiness has 

been regulated in chapter 17, article 2 of Act No.17 of 2008 concerning sailing 

and there is a criminal case which is regulated in chapter 302, article 3 of Act 17 

of 2008 concerning sailing. In connection with X as the captain/skipper who 

sailed to ship of BB Ferry not in accordance wit the standard of sea worthiness 

can bear criminal responbilities since it has fulfailled three faults, that is, 

purposiveness or the absence, responsibility, and No. apology. 
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